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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan 

bahwa :  

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 2 Manado 

dimulai pada kelas VII. Secara khusus pada pembelajaran PAK  pelaksanaan 

nya belum sepenuhnya berjalan dengan baik dikarenakan berbagai kendala 

baik dari satuan Pendidikan maupun dari Kemendikbud/pusat. Belum 

matangnya Implementasi dari KMB berdampak pada pembelajaran PAK. 

Namun hal lainnya yang membuat tujuan Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

pembelajaran PAK belum  tercapai dengan baik karena pada proses 

pembelajaran yang tidak sesuai dengan prinsip pembelajaran paradigma 

baru Kurikulum Merdeka Belajar, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran PAK Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 2 

Manado masih belum efektif.  

B. Saran  

1. Bagi Sekolah  

Untuk sekolah secara khusus para pimpinan kiranya dalam 

melaksanakan Kurikulum Merdeka Belajar dapat lebih memperhatikan 

sumber daya dalam hal ini fasilitas yang  dibutuhkan 
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Dalam mendukung akan pelaksanaan Pembelajaran dengan 

menggunakan Kurikulum Merdeka Belajar. Selain itu kiranya sekolah 

dapat lebih lagi memberikan pelatihan bagi, para guru dalam 

melaksanakan KMB agar kiranya mereka dapat lebih memahami 

pembelajaran dengan menggunakan KMB Agar supaya tujuan daripada 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan memperoleh hasil belajar 

yang baik. Selain itu kiranya sekolah dapat lebih memperhatikan kegiatan-

kegiatan atau program yang berhubungan dengan PAK dalam rangka 

mewujudkan siswa yang memiliki karakter Kristiani.  

2. Bagi Guru  

  Bagi guru kiranya dalam melaksanakan pembelajaran PAK dengan 

menggunakan Kurikulum Merdeka Belajar, agar supaya dapat lebih 

mempergunakan beragam pendekatan, media serta metode yang dapat 

meningkatkan keaktifan dan kreativitas pada peserta didik dalam 

pelaksanaan KMB terlebih metode dan media yang dapat membuat 

suasana pembelajaran menjadi menyenangkan, sesuai dengan suasana 

paradigma pembelajaran baru KMB dan juga peneliti berharap agar 

kiranya guru dalam pembelajaran lebih tegas dan disiplin serta melakukan 

pendekatan-pendekatan secara individual bagi peserta didik yang sering 

melakukan perundungan, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dan 

hasil pembelajaran mendapat hasil yang baik.  
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3. Bagi Peneliti  

Saran bagi saya yaitu penelitian ini diharapkan menjadi suatu wawasan 

bagi saya sebagai calon pendidik untuk mengenal dan mengetahui 

mengenai pelaksanaan kurikulum khususnya dalam pembelajaran PAK. 

Serta memberikan menambah informasi dan wawasan bagi saya 

mengenai pembelajaran PAK di sekolah menengah pertama.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih ada keterbatasan dan belum sempurna oleh 

karena KMB masih belum sepenuhnya diterapkan di seluruh kelas di SMP 

Negeri 2 Manado selain itu Sekolah masih pada tahapan implementasi 

mandiri berubah (menggunakan perangkat ajar yang telah disediakan) 

serta masih dalam proses evaluasi. Peneliti berharap penelitian ini dapat 

dilanjutkan oleh peneliti-peneliti selanjutnya, dan dengan harapan 

menggunakan metode yang lainnya karena peneliti telah menggunakan 

metode penelitian kualitatif, selain itu peneliti berharap penelitian-

penelitian selanjutnya dapat memberi manfaat bagi Pendidikan khususnya 

Pendidikan Agama Kristen. 

 

 

 

 


	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	HALAMAN SAMPUL
	HALAMAN LOGO
	BAB I  PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	C. Rumusan Masalah
	D. Tujuan Peneltian
	E. Manfaat Penelitian

	BAB II KAJIAN TEORETIK
	A. Pelaksanaan Pembelajaran
	1. Unsur-Unsur Perencanaan Pembelajaran

	2. Pengelolaan Pelaksanaan Pembelajaran
	3. Prinsip-Prinsip Evaluasi
	B. Pendidikan Agama Kristen
	1. Pengertian Pendidikan Agama Kristen
	Robert W Pazmino mendefinisikan pendidikan Kristen adalah usaha-usaha manusia dan Ilahi yang bertujuan, sistematis, dan teruji waktu untuk membagikan pengetahuan, nilai, sikap, keterampilan, kepekaan dan tingkah laku yang konsisten dengan iman Kristen...
	Sesuai dengan peraturan pemerintah  Nomor 55 tahun 2007 tentang pendidikan keagamaan mendefinisikan pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran...
	Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan oleh para ahli tersebut maka penulis menyimpulkan bahwa Pendidikan Agama Kristen adalah suatu usaha pemberian pengetahuan dalam membentuk dan mengembangkan kemampuan serta karakter peserta didik agar dapat m...
	2. Tujuan dan Hakikat Pendidikan Agama Kristen
	3. Komponen Kurikulum Pendidikan Agama Kristen
	4. Elemen dan Sub Elemen Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen Kurikulum Merdeka Belajar
	Pendidikan Agama Kristen disusun dalam empat elemen pembelajaran yang mengikat capaian pembelajaran dan materi pembelajaran dalam satu kesatuan yang utuh pada semua jenjang pendidikan. Setiap elemen memiliki sub-sub elemen, elemen tersebut selalu di i...
	Elemen kedua, Manusia dan Nilai-nilai Kristiani pada elemen ini terbagi atas sub elemen Hakikat Manusia dan Nilai-nilai Kristiani.  peserta didik belajar tentang hakikat manusia sebagai ciptaan Allah yang terbatas dalam keterbatasannya manusia diberi ...
	Elemen ketiga, Gereja dan Masyarakat Majemuk pada elemen ini terbagi atas sub elemen Tugas Panggilan Gereja dan Masyarakat Majemuk, Pada elemen ini peserta didik belajar tentang hidup bergereja dan bermasyarakat serta memahami tanggung jawab terhadap ...
	Elemen keempat, Alam dan Lingkungan Hidup pada elemen ini terbagi atas sub elemen Alam Ciptaan Allah dan Tanggung Jawab Manusia terhadap Alam, pada elemen ini peserta didik belajar membangun hubungan yang harmonis dengan alam, memelihara dan melestari...
	5. Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen Pada Setiap Fase.

	C. Kurikulum Merdeka Belajar
	1. Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar
	2. Profil Pelajar Pancasila
	3. Pembelajaran Paradigma Baru
	4. Keunggulan Kurikulum Merdeka Belajar
	5. Kendala/Kekurangan Kurikulum Merdeka Belajar
	6. Perangkat Ajar Kurikulum Merdeka Belajar

	D. Hasil Penelitian Yang Relevan

	BAB III METODE PENELITIAN
	A. Metode dan Prosedur Penelitian
	Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus hal ini dikarenakan data yang didapat akan diolah kedalam bentuk susunan kata bukan dalam bentuk deretan angka atau hitungan. Selain itu juga pada ke...
	B. Tempat dan Waktu Penelitian
	1. Tempat Penelitian
	Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Manado, yang berlokasi di Jalan Manguni Raya No. 10 Kelurahan Perkamil, Kec. Paal Dua, Kota Manado, Provinsi Sulawesi Utara.
	2. Waktu Penelitian
	Tabel 3.1 Waktu Penelitian
	C. Instrumen Penelitian
	Instrumen utama dalam penelitan ini adalah peneliti sendiri karena karena peneliti bertindak sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya peneliti menjadi pelapor hasil penelitian.  dan juga dibantu dengan ...
	D. Sumber Data Penelitian
	E. Prosedur dan Teknik Pengumpulan data
	F. Teknik Analisa Data
	2. Display Data (Penyajian Data)
	3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

	BAB IV PAPARAN DATA, TEMUAN PENELITIAN, PEMBAHASAN
	A. Paparan Data
	1. Identitas Sekolah
	2. Sejarah Berdirinya Sekolah
	3. Sumber Data Sekolah
	4. Kegiatan Kerohanian
	5. Kondisi Sosial dan Ekonomi Peserta Didik

	B. Temuan Penelitian
	C. Pembahasan

	BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	B. Saran
	1. Bagi Sekolah
	2. Bagi Guru
	3. Bagi Peneliti
	4. Bagi Peneliti Selanjutnya


	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	 Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia Peserta didik mensyukuri anugerah Allah yang sudah menciptakan alam dan lingkungan hidup. Peserta didik memahami bahwa manusia bertanggung jawab untuk memelihara alam ciptaan Allah se...
	 Gotong Royong
	Peserta didik memahami bahwa untuk menjaga dan memelihara alam ciptaan Allah, perlu keterlibatan semua orang. Oleh sebab itu, setiap orang harus berkarya bersama, bahu-membahu, dan bergotong-royong untuk menjaga dan memelihara alam dan lingkungan hidup.
	 Mandiri
	 Bernalar kritis
	 Kreatif
	Untuk Siswa Reguler dan Berpencapaian Tinggi
	Untuk Siswa Dengan Ketunaan
	Kegiatan Pembuka (20 menit)
	 Guru menyapa peserta didik, mengisi daftar hadir, dan menghadirkan suasana kelas yang aman dan nyaman.
	Kegiatan Inti (80 menit)
	Kegiatan Penutup (20 menit)
	Kegiatan Pembuka (20 menit) (1)
	Kegiatan Inti (80 menit) (1)
	Kegiatan Penutup (20 menit) (1)

	RIWAYAT HIDUP



